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ABSTRACT- Expert system to diagnose anemia is a computer-based system that is used as a tool to diagnose
anemia based on the dynamic knowledge base. The knowledge base contains knowledge acquired from various
sources including from the experience of experts in the field and also books related to the diagnosis of anemia
were then collected into a database that is required for making a conclusion. In this system will be used method
certainty factor. This system uses the values of the certainty of the symptoms of anemia to see the tendency of
patients diagnosed with any type of anemia. Besides, the system will provide an explanation of the diagnosis is

done.

I PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Anemia merupakan keadaan menurunnya
kadar sel darah merah atau hemoglobin dan jumlah
sel darah merah ini nilainya di bawah normal yang
dipatok untuk perorangan. Seorang pasien dikatakan
anemia bila konsentrasi hemoglobin (Hb) pada laki-
laki kurang dari 14-18 g/dL, dan pada perempuan
konsentrasi Hb kurang dari 12-16 g/dL.

Anemia merupakan masalah kesehatan
dalam masyarakat di dunia baik negara miskin
maupun negara berkembang. Menurut World Health
Organisation (WHO) angka-angka yang
mengejutkan, 2 miliar orang lebih dari 30% populasi
di dunia mengalami anemia.[WHO15]

Meskipun anemia dianggap kelaianan yang
sangatsering dijumpai di Indonesia, angka prevalensi
yang resmi belum pernah diterbitkan. Angka-angka
yang ada merupakan hasil dari penelitian-penelitian
terpisah yang dilakukan di berbagai tempat
dilndonesia. Menurut Dokter dari Divisi Hematologi-
Onkologi Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia
(FKUI) Nadia Ayu Mulansari, menyatakan orang
yang berpotensi terkena penyakit ini tidak selalu
sadar bahwa dirinya anemia. Sebuah survei yang
dilakukan  Fakultas Kedokteran di beberapa
Universitas di Indonesia pada tahun 2012
menemukan 50-63% ibu hamil menderita anemia.
Selain itu 40% wanita usia subur turut mengalami
anemia., Sedangkan pada bayi dan anak-anak
berpengaruh pada pertumbuhan serta kemampuan
kognitif di masa mendatang.

Sistem Pakar (expert system) adalah sistem
informasi yang berisi dengan pengetahuan dari pakar
sehingga dapat digunakan untuk konsultasi.
Pengetahuan daripakar di dalam sistemini digunakan
sebagi dasar oleh Sistem Pakar untuk menjawab
pertanyaan (konsultasi). Kepakaran (expertise)
adalah pengetahuan yang ekstensif dan spesifik yang
diperoleh melalui rangkaian pelatihan, membaca, dan
pengalaman. Pengetahuan membuat pakar dapat

mengambil keputusan secara lebih baik dan lebih
cepat daripada non-pakar dalam memecahkan
problem yang kompleks. Tujuan sistem pakar adalah
untuk mentransfer kepakaran dari seorang pakar ke
komputer, kemudian ke orang lain (yang bukan
pakar).

Sistem pakar bila dikaitkan  dengan
kemampuan dokter dalam mendiagnosis secara dini
kondisi kesehatan pasien dalam hal ini adalah
penyakit anemia, maka dapat diciptakan suatu sistem
komputer yang bertugas untuk mengetahui dan
menganalisis gejala gangguan kesehatan pada pasien
untuk kemudian memberikan anjuran langsung
terhadap pasien, tanpa perlu bertemu langsung
dengan dokter tersebut.[WIK15]

1.2 Rumusan Masalah

Adapun umusan masalah pada penelitian ini
diambil berdasarkan latar belakang diatas yaitu
“Bagaimana membangun Sistem Pakar untuk
Mendiagnosa Penyakit Anemia Menggunakan
Metode Certainty Factor?

1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak terlalu melebar, maka
penelitian ini dibatasi hanya pada :

2 Penyakit Anemia yang dibahas adalah penyakit
anemia yang diderita oleh pria dan wanita
dewasa saja.

3 Metode yang digunakan dalam peneltian ini
adalah metode Certainty Factor.

1.4. Tujuan Dan Manfaat
1.4.1. Tujuan

Tujuan yang ingin di dapat dari penulisan
jurnal ini adalah sebagai berikut:

1. Mampu memberikan referensi dan jawaban
mengenai berbagai macam gejala yang terjadi.

2. Menjadi media yang dapat dijadikan sebagai
bahan acuan pengganti peran seorang pakar.
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1.4.2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk :

1. Sebagai kontribusi kepada pihak penelitian untuk
lebih dapat meningkatkan kualitas palayanan
yang dilakukan

2. Memperkaya keilmuan yang dimiliki sehingga
dapat bermanfaat untuk sesama.

1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Anemia

Anemia berasal dari bahasa Yunani yang
berarti tanpa darah, yaitu keadaan dimana jumlah sel
darah merah atau lebih tepat jumlah hemoglobin
dalam sel darah kurang dari normal. Anemia berbeda
dengan “Tekanan Darah”. Tekanan darah rendah
merupakan kondisi kurangnya kemampuan otot
jantung untuk memompa darah ke seluruh tubuh
sehingga menyebabkan berkurangnya aliran darah
yang sampai ke otak dan bagian tubuh lain [BLOO0S].

Hemoglobin merupakan zat padat dalam sel
darah merah yang menyebabkan warna merah. Sel
darah merah mengandung hemoglobin yang
berfungsi mengangkut oksigen dari paru-paru dan
mengantarkannya ke seluruh bagian tubuh.
Hemoglobin terbentuk dari molekul protein yang
berada dalam sel darah merah. Bila jumlah sel darah
merah berkurang otomatis jumlah hemoglobin pun
menjadi berkurang. Sehingga jumlah oksigen dalam
tubuh menjadi berkurang.

Kadar hemoglobin dinyatakan dalam satuan
gram/dl. Yang artinya banyaknya gram hemoglobin
dalam 100 mililiter darah. Nilai normal hemoglobin
tergantung pada umur dan jenis kelamin. Pada bayi
baru lahir kadar Hb normal 17-22 granvdl, bayi
berumur 1 minggu 15-20 gram/dl, anak-anak 11-13
gram/dl, pria dewasa 14-18 gram/dl dan perempuan
dewasa 12-16 granvdl.

2.2. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence
merupakan salah satu bagian ilmu komputer yang
membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan
pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh
manusia.

Kecerdasan buatan juga merupakan tingkah
laku mesin yang jika dilakukan oleh manusia akan
disebut cerdas. Suatu definisi yang membangkitkan
pemikiran dinyatakan oleh Rich dan Knight (1991):
“Kecerdasan tiruan adalah studi tentang bagaimana
membuat komputer melakukan hal yang pada saat itu
lebih baik dilakukan oleh manusia”.

Ada tiga tujuan kecerdasan buatan, yaitu
membuat komputer lebih cerdas, mengerti tentang
kecerdasan buatan dan membuat mesin lebih berguna.
Yang dimaksud dengan kecerdasan adalah
kemampuan untuk belajar dan mengerti dari
pengelaman, memahami pesan yang kontradiktif dan

ambigu, menanggapi dengan cepat dan baik atau
situasi yang baru, menggunakan penalaran dalam
memecahkan masalah serta menyelesaikanya dengan
efektif [KUS03].

2.3. Definisi Sistem Pakar

Sistem Pakar (Expert System) adalah sistem
informasi yang berisi dengan pengetahuan dari pakar
sehingga dapat digunakan untuk konsultasi.
Pengetahuan daripakar di dalam sistemini digunakan
sebagi dasar oleh Sistem Pakar untuk menjawab
pertanyaan (konsultasi). Kepakaran (expertise)
adalah pengetahuan yang ekstensif dan spesifik yang
diperoleh melalui rangkaian pelatihan, membaca, dan
pengalaman. Pengetahuan membuat pakar dapat
mengambil keputusan secara lebih baik dan lebih
cepat daripada non-pakar dalam memecahkan
problem yang kompleks. Kepakaran mempunyai sifat
berjenjang, pakar top memiliki pengetahuan lebih
banyak daripada pakar yunior. Tujuan Sistem Pakar
adalah untuk mentransfer kepakaran dari seorang
pakar ke komputer, kemudian ke orang lain (yang
bukan pakar) [WIK15].

Sistem pakar adalah suatu program komputer
yang mengandung pengetahuan dari satu atau lebih
pakar manusia mengenai suatu bidang spesifik. Jenis
program ini pertama kali dikembangkan oleh periset
kecerdasan buatan pada dasawarsa 1960-an dan
1970-an dan diterapkan secara komersial selama
1980-an.

Bentuk umum sistem pakar adalah suatu
program yang dibuat berdasarkan suatu set aturan
yang menganalisis informasi (biasanya diberikan
oleh pengguna suatu sistem) mengenai suatu kelas
masalah spesifik serta analisis matematis dari
masalah tersebut. Tergantung dari desainnya, sistem
pakar juga mampu merekomendasikan  suatu
rangkaian  tindakan pengguna untuk dapat
menerapkan Kkoreksi. Sistem ini memanfaatkan
kapabilitas  penalaran untuk mencapai suatu
simpulan.

2.4. Faktor Kepastian (Certainty Factor)

Faktor kepastian (certainty  factor)
diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam
pembuatan MYCIN.  Certainty factor (CF)
merupakan nilai parameter Kklinis yang diberikan
MYCIN untuk menunjukkan besarnya kepercayaan.
Certainty factor  didefinisikan sebagai
berikut[MES13]

CF(H,E) = MB(H,E) — MD(H,E
CF(H,E) : Certainty Factordari hipotesis H yang
dipengaruhi oleh gejala (evidence) E.
Besarnya CF berkisar antara 0 sampai

dengan 1. Nilai 0 menunjukkan
ketidakpercayaan mutlak  sedangkan
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nilai 1 menunjukkan kerpercayaan
mutlak.

MB(H,E) : Ukuran kenaikan kepercayaan
(measure of increased belief) terhadap
hipotesis H yang dipengaruhi oleh
gejala E.

MD(H,E) : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan
(measure of  increased  disbelief)
terhadap hipotesis H yang dipengaruhi
oleh gejala E.

Suatu sistem pakar seringkali memiliki
kaidah lebih dari satu dan terdiri dari beberapa
premis yang dihubungkan dengan AND atau OR.
Pengetahuan mengenai premis dapat juga tidak
pasti, hal ini dikarenakan besarnya nilai (value)
CF vyang diberikan oleh pasien saat menjawab
pertanyaan sistem atas premis (gejala) yang
dialami pasien atau dapat juga dari nilai CF
hipotesa.

Dengan mewawancarai seorang pakar dalam
hal ini adalah dokter nilai kepastian atau aturan
didapat dari interpretasi (term) dari pakar, yang
diubah menjadi nilai tertentu sesuai tabel
berikut[SUT11].

Tabel 2.1 Nilai Aturan Kepastian

jenis penyakit yang diderita. Berikut ini adalah tabel

Aturan Kepastian Nilai
Pasti Tidak (Definetly Not) -1,0
Hampir Pasti Tidak (Almost 08
Certainty Not) '
Kemungkinan Besar Tidak 06
(Probably Not) ’
Mungkin Tidak (Maybe Not) -0,4
Tidak Tahu (Unknown) -0,2t00,2
Mungkin (Maybe) 0,4
Kemungkinan Besar (Probably) 0,6
Hampir Pasti (Almost Certainty) 0,8
Pasti (Definetly) 1

Contoh :
Pakar: “Jika Batuk dan Panas, maka ‘Hampir
Pasti’(Almost  Certainty) penyakitnya adalah
influenza”.

1. PEMBAHASAN
3.1. Contoh Kasus  Penyakit  Anemia
Menggunakan Metode Certainty Factor
Sistem pakar ini dibuat dengan menggunakan
bahasa pemrograman Delphi 7.0 dan pengokh
database Microsoft Office Acceess 2007. Cara kerja
dari sistem ini adalah pengguna menginput gejala-
gejala penyakit yang dialami. Berdasarkan gejala-
gejala tersebut, sistem akan melakukan proses
perhitungan dengan metode CF. Pada akhir
perhitungan akan didapat kesimpulan berupa output

sampel pengetahuan disertai dengan nilai
kepercayaan gejala.
Tabel 3.1 Sampel Pengetahuan
Nama Gejala Nilai | Nilai
Penyakit MB MD
Lemas saat
beraktifitas 05 0.1
Kulit Pucat 0,4 0,02
Sulit berkonsentrasi 0,5 0,01
. Hilang nafsu makan 0,7 0,02
Anemia
Kurang energy 0,5 0,01
Karena Diare atau
Kekurangan o . 05 0,03
Vitamin B12 pnstipasi (sembelit)
Sesak nafas saat 05 005
berolahraga
Lidah membengkak 04 003
dan berwarna merah
Pendarahan padagusi 0,6 0,01
Lemas saat
beraktifitas 05 0.02
Anemia Kulit Pucat 0,4 0,01
Karena Kurang makan sayur 0,8 0,03
Kekurangan | BAB Berdarah 0,6 0,1
Zat Besi Pernah mengalami
sakit kronis dalam 0,7 0,01
waktu lama
Diketahui, seseorang diduga terindikasi
penyakit anemia dengan gejala :
1. Lemas Saat Beraktifitas
2. Kulit Pucat
3. Hilang Nafsu Makan
4. Kurang Energi
5. BAB Berdarah
Pada tabel diatas hanya ditampilkan lima

gejala dan dua penyakit sebagai contoh studi kasus
dalam perhitungan metode CF. Jadi, kesimpulan

penyakit yang akan muncul

gejala-gejala tersebut.

Proses Perhitungan:

Untuk mendapatkan nilai CF di masing-
masing penyakit, terlebih dahulu harus dicari nilai
MB dan MD penyakit tersebut. Proses perhitungan
dilakukan berdasarkan rumusan dari CF. Berikut ini
adalah proses perhitungannya.

Tabel 3.2 Tabel Penyakit Anemia

Kekurangan Vitamin B12

hanya berdasarkan

Karena

LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMBI

21




energy

Nilai CF didapat dari hasil perhitungan selisih MB

dan MD.
CF =MB-MD
=0,955 - 0,059
= 0,896
Tabel 3.3 Tabel Penyakit Anemia Karena
Kekurangan Zat Besi
. . Nilai
Gejala Perhitungan MB
Lemas saat beraktifitas
. 05 +04 *(1-
A Kulit Pucat 05) 0,7
Lemas saat beraktifitas
A Kulit Pucat A BAB 0,7 +0,6 * (1-
0,88
Berdarah 0,7)
. . Nilai
Gejala Perhitungan MB
ke;nai s;at beraktifitas 002 +0,01 * 0050
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Gejala Perhitungan Nilai Lemag saat beraktifitas
_ MB A Kulit Pucat A BAB 0,030 + 0,01 * 0.040
Lemas saat beraktifitas 05 +04 * (I- Berdarah (1-0,030) '
A Kulit Pucat ' 0];5) 0,7
Lemas saat beraktifitas
A Kulit Pucat A Hilang 0,7 +0,7 * (1- 091 Nilai CF didapat dari hasil perhitungan selisih MB
nafsu makan 0,7) ’ dan MD.
Lemas saat beraktifitas CF =MB-MD
A Kulit Pucat A Hilang =088 0,040
091 +05 * =0,840
nafsumakan A Kurang (1-0,91) 0,955
energy Semua nilai CF di masing-masing penyakit
__ telah didapatkan. Untuk mendapatkan kesimpulan
Gejala Perhitungan Nilai akhir, perlu dilakukan perbandingan nilai CF
MB tersebut. Nilai terbesar adalah nilai yang akan
Lemas saatberaktifitas | o\ . oo « dijadikan kesimpulan. Nilai terbesarnyaadalah 0,896.
A Kulit Pucat ’ (1_0,0’1) 0,030 Jadi, hasil diagnosa berdasarkan gejala tersebut
adalah Anemia Karena Kekurangan Vitamin B12.
Lemas saat beraktifitas
A Kulit Pucat A Hilang | 0,030 + 0,02 * 0,049 _
nafsu makan (1-0,030) ' 3.2. Perancangan Sistem
Lemas saat beraktifitas ' Pada_ tahap perancangan, metode yang
A Kulit Pucat A Hilang dlgunakqn yaitu dengan men_gguna_kan DFD (Data
0,049 + 0,01 * Flow Diagram). DFD sering digunakan untuk
nafsumakan A Kurang (1-0,049) 0.059 menggambarkan alur suatu sistem yang ada ataupun

sistemyang akan dikembangkan. Dalam hal ini, DFD
juga merupakan diagram yang menggunakan notasi-
notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem.
Penggunaan notasi ini sangat membantu didalam
komunikasi dengan pemakaian sistem untuk
memahami sistem secara logika. Hal ini dikarenakan
dapat menggambarkan arus data di dalam sistem
dengan terstruktur dan jelas. Sehingga dapat terlihat
relasi atau hubungan antar entity yang satu dengan
lainnya.

3.2.1. Diagram Konteks
Diagram konteks merupakan langkah awal
dalam pembuatan arus data karena dalam

menggambarkan data secara lengkap perlu diketahui
terlebih  dahulu konteks diagramnya. Konteks
diagram merupakan proses yang mewakili proses dari
seluruh sistem. Konteks diagram menggambarkan
hubungan input atau output antara sistem dengan
kesatuan lainnya. Kesatuan luar merupakan entity
dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang,
organisasi, atau sistem lain yang akan memberikan
input atau menerima output dari sistem. Bentuk
konteks diagram pada Sistem Pakar Untuk
Mendiagnosa Penyakit Anemia Menggunakan
Metode Certainty Factor adalah sebagai berikut :
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2 {—Data Pasien, Data Gejala—p+{ Sistem Pakar s asiDignos: >
Pasien <7Laapnraa:ia‘s\\amagneul:aa— Diagnosa Data Rule, Data Pengetahuan— EDP
Anemia
Data Gejala, Data Penyakit
¢
Dokter
Gambar 3.1 Diagram Konteks
3.2.2. Diagram Aliran Data (DAD)
Diagram level 0 merupakan diagram

berjenjang yang merupakan diagram pemecahan
yang lebih terperinci dan mendetail. Bentuk overview
diagram level 0 pada Sistem Pakar Untuk Diagnosa
Penyakit Anemia ini adalah sebagai berikut :

( N \  Data Gejala
1P t————>[ DI [ Tabel Gejala
o [Update Data Gejala
Olah Data Gejala, |Data Penvakit Tabel Penyakit

Data Penyakit, Data

e Update Data Penyakit

s Tabel Rule
Update Data Rule

Data Gejala, rule,
penyakit

i

Data Pasien
Tabel Pasien

a
PASIEN puta Pasien

Olah Data Pasien
Update Data Pasien

Data Pasien

¥

Gejala

b
of Epp  [DataGejala, Data

Penyakit, Data Rule Ceklis Gejala
[ Penyakit Data Pasien

Ceklist Gejala Pasien

Hasil Ceklist Gejala Penyakit

i

-—

Data Gejala, Data
Penyakit Anemia, Hasil Diagnosa
Data Rule )

Data Penyakit

c
DOKTER

Data Diagnosa

- Tabel Diagnosa

Data hasil Diagnosa

Laporan Hasil Diagnosa

i

Laporan Hasil Diagnosa

Laporan

Taporan TlasiT Diagnosa

{

Gambar 3.1 DAD Lewl 0

3.3. Hasil dan Pembahasan
3.3.1. Antarmuka Pengolahan Data Penyakit

Tampilan input data penyakit digunakan untuk
pengisian data-data jenis-jenis penyakit anemia yang
sering dialami. Di bawah ini adalah gambar tampilan
input data penyakit:

Vome  Insert | Diagnose Pemyakit _ About

Input Data Penyakit

WdPayak s (&

preey— S [

NemaPenyakt Asemi Karems Kelwangen Viamin

g Vamin B12 i Vi BL2b

g 22 B Tubeh keblngan sent besa Za bes vamg |

g Vi € ehab kebrzmgan Ve C Mk e
Anceia bt trad i s Mk makan
=

SR ————
Peapebab pemerpm v B12 Penyait

eteaty g
30 sebagian dar s s e

‘Vieammin B12 banyak terdapat &
N ————

Peocegah I —
Vs B12

pemcrksam i \J )
IS ——— x Close | Delete ’ Edit /c-ml
Cresed By : Wahy Segamto.

Gambar 4.1 Antarmuka Pengolahan Data Penyakit

3.3.2. Antarmuka Pengolahan Data Gejala

Tampilan input data gejala berfungsi sebagai
pengisian data-data gejala sesuai dengan jenis
penyakit anemia yang dialami. Di bawah ini adalah
gambar tampilan input data gejala :

Home | Insert | Diagnoss Pemyakit  About

Data Gejala

cai: |
Hodh G [#
- Doga] — —
— [———— =
— (6001 Lomas st bkt
Kerrmzm 6002 K pucat

fm ?rcme
x(,'hu [] \Delete

6-008  Warms wine pelp sepertiain b
[6-009  Kepaa terasa s

G010 Mshipa

G011 ing nafoumakan

(G002 Bewbsdumeann

6013 Kormg v

G014 Dire st ket (et

e 3

Crasad 3y oy segants P

Gambar 4.2 Antarmuka Pengolahan Data Gejala

3.3.3. Antarmuka Pengolahan Data Nilai CF

Tampilan Input Data Nilai CF berfungsi
sebagaipengisian data-data nilai Kepastian (MB) dan
nilai Ketidakpastian (MD). Di bawah ini adalah
gambar tampilan Input Data Nilai CF :

Home | Insert | Diagnosa Penyakit  About

Uo.

remke | GeEs  Nw O
A E )

Input Data Rule Cai:
I N Pyt I N G
§ _ = Bt i
Naws Pt e ot ERgr==y Lemss s beaintns
NG [ | [Jaaemars e g
R —r— s s
MEME o5 Aneria Hemelsh Kt o don et kekoringan
Asemia Hemelnk Sessk nafis
s MD 00 Asemia Hemelk Wama wine pelsp sepers s tch
o —— fm—
: o i Pl =
P a Aseia Karena Kewangan Asem Foor  Hiang nafsumakon
i3 K e Asam Folat

Aseria Karera Kewsgan AssmFolt Mudabiga
Asemia Karera Kewsrgan AsamFobat  Sult bskonsemmasi

Asemia Karera Kewangas Asam Fobn Kt pucr

e e e e e e e e

Crted By Wan Segirns

Gambar 4.3 Antarmuka Pengolahan Data Nilai CF
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3.3.4. Antarmuka Pengolahan Data Pasien

Tampilan input data pasien digunakan untuk
menyimpan data-data pasien sebelum dilakukan
diagnosa penyakit. Di bawah ini adalah gambar
tampilan Input data pasien:

Siaem Faka_ e

Heme nsert | DiagnosaPenyalit | About

Disgrosa
Input Data Pasien o
- ) s | = o Klaa | Uin | Al
B 5 00002 * [[PAS-00001 Amo LiiLak B Jambi
Nama Pasien - Wayu [M{pas-o0002 TRT Laki-Laki 17 . Sunn Gii
[Jpas-00003 Asi LikirLdi 2 Kota Bau

Jenis Kebamin Laki-Laki
Usia g

Alamat 1L Sunan Girl

y Edit /) Cancel
x Close "7\Delete *Lanjul Diagnosa
o by Wby Segarto | St Pk Uk Mg Pyt A Mg Mo Cetny e

Gambar 4.4 Antarmuka Pengolahan Data Pasien

3.3.5. Antarmuka Pengolahan Data Pilih Gejala

Tampilan pilih gejala digunakan untuk
memilih gejala penyakit yang dialami pasien. Di
bawah ini adalah gambar tampilan pilih gejala :

Home Insert | Diagnosa Penyakit | About

M

Dagnasa

Diagnosa Penyakit Anda

“ Lemas saat beraktifitas
< Kulit pucat
Sulit berkonsentrasi
Sakit kepala
Kulit, mata dan mulut kekuningan
Detak jantung meningkat
Sesak nafas
Warna urine gelap seperti air teh
Kepala terasa ringan p
Mudah lupa .
« Hilang nafsu makan Di agnosa
Berat badan menurun
« Kurang energi
Diare atau konstipasi (sembelit)
Sesak nafas saat berolahraga
Lidah membengkak dan berwarna merah
Pendaharan pada gusi
Kurang makan sayur

Crested by Wolpu Seginto

Gambar 4.5 Antarmuka Pengolahan Data Pilih
Gejala

3.3.6. Antarmuka Hasil Diagnosa

Tampilan antarmuka hasil diagnosa berfungsi
untuk menampikan result atau hasil dari diagnosa
yang telah dilakukan. Di bawah ini adalah gambar
tampilan antarmuka hasil diagnosa :

Home Insert | Diagnosa Penyakic | About

st

Hasil Diagnosa DPeyki  pous

Naima Penyakit - Anemia Karena Kekurangan Vitamin B12
[DPasien  pAS-00002 Pertunbuban bakter aboormal datam uses s yang
gl papngo DL Pt
Pengangkatan lanbung atau sebagian dari s bahs dimana
ik B3 s e ecng gl eoriga
‘vitamin B12 untuk waku lama, maka ia bisa mengalami gangguan
e

Penyebab
NamaPasien Wahyy

Jenis Kelamin 1 akiL aki

Usia 7
Pencegahan Vit B1 2 bayak terciapal & dalam diging, sakcan daging bisa
Alamat 71 Sunan Giri - ‘mengurangi resiko kekrangan Vitamin B12

Tangeal 1410612015

Rekomendasi  Pericsakan darah anda ke nbaratwries vk mengetamikadar
el darah et yang s el pemesksaan
Iabocatorin. Kelorangen vamin B1 2 bis terdiaguosa pada

J S @p,,,., pemerksaan darat vt ook amemi

Gambar 4.6 Antarmuka Hasil Diagnosa

3.3.7. Antarmuka Laporan Hasil Diagnosa

Tampilan output data laporan berupa laporan
yang nantinya akan dicetak sebagai dokumentasi baik
itu untuk pasien maupun untuk dokter dan klinik.
Berikut ini adalah laporan yang akan dijadikan
dokumentasi :

KLINIK
BASMALLAH

Sl TEEXSEY gy Komp. Ruko Puri Mayang Blok B, No. 58 Mayang Mangurai Kota Jambi

LAPORAN HASIL DIAGNOSA

ID Pasicn PAS-00002

Nama Pasien  Wahyu Alamat  JI. Sunan Giri

Jenis Kelamin  Laki-Laki Tanggal.  14NG2015

Usia 17

Anda Didiagnoss Menderita Penyakit:  Anemia Karena Kekurangan Vitamin B12
Penycbab Pertumbuhan bakicri abnormal dalam usus halus yang

menghalangi penyerapan vitamin B12. Penyakit tertentu.
Pengangkatan lambung atau sbagian dari usus halus dimana
vitamin B12 discrap. Jika sescorang mengalami kekurangan
vitamin B12 untuk waktu lama, maka ia bisa mengalami gangguan

Pencegah Vitamin B12 banyak terdapat i dalam daging, makan daging bisa
mengurangi resiko kekurangan Vitamin B12.

Rekomendasi  Periksakan darah anda ke laboraturium untuk mengetahui kadar
sel darah mersh atau yang lainnya melalui pemeriksaan
Kek itamin B12 bisa pada
pemeriksaan darsh rutin untuk anemia.

Mengetahui,

‘Sistem Pakar Untuk 1

Gambar 4.7 Antarmuka Laporan Hasil Diagnosa

V. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  untuk
pemangunan Sistem Pakar Diagnosa Anemia ini
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Anemia ini
dirancang menggunakan aplikasi Delphi 7.0
dengan database Microsoft Office Access 2007.

2. Program ini dirancang ramah pengguna atau
user friendly sehingga admin dapat dengan
mudah mengoperasikannya.
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Dengan adanya sistem baru, diharapakn dapat
membantu mempermudah admin atau dokter
yang ada di dalam klinik untuk mendiagnosa
gejala awal dari penyakit anemia.

Metode yang digunakan adalah Certainty
Factor, dimana metode ini menggunakan
perhitungan nilai kepastian terhadap gejala
untuk mendiagnosa penyakit yang dialami.
Dapat pula dibuktikan bahwa metode
Certainty-Factor dapat digunakan  untuk
membantu  pakar dan  terapis  dalam
mengidentifikasi dan memberikan solusiuntuk
penanganan secara dini terhadap penyakit
anemia.

4.2. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, berikut

ini beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan :

1. Dalam merancang sebuah sistem, sangat penting
diketahui kebutuhan-kebutuhan yang harus
mampu dilakukan oleh sistem sebelum sebuah
sistem baru dibuat agar sistem mampu berjalan
dan bekerja secara optimal sesuai kebutuhan.

2. Pembuat sistem harus mengetahui keterbatasan-
keterbatasan yang ada dalam sistem yang
dibuatnya agar sistem dapat dikembangkan
lebih baik lagi.

3. Diharapkan ada pengembangan sistem yang
berkelanjutan, agar sistem dapat menjadi lebih
baik lagi, dan mampu  meminimalisir
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh
sistem yang tentunya dapat lebih membuat
sistemsemakin tinggi tingkat keamanannya dan
lebih  mempermudah lagi bagi user dalam
menggunakan sistem tersebut.
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